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Abstract  

The purpose of this study was to determine the factors supporting the cooperation of guidance 

and counseling teachers with subjects in guidance and counseling services. The research 

design used is a qualitative approach. The subject of the research is the teacher of guidance 

and counseling, subjects. Collecting data using interviews and observation. Data analysis 

using data reduction, data presentation and drawing conclusions testing the validity of the data 

is done by increasing the persistence of observations. The research design used is a qualitative 

approach. The research subjects are Guidance and Counseling teachers, subjects. Collecting 

data using interviews and observation. Data analysis using data reduction, data presentation 

and drawing conclusions testing the validity of the data is done by increasing the persistence 

of observations. The conclusion of this study is that there are several factors supporting the 

cooperation of Guidance and Counseling teachers in collaboration with subjects in Guidance 

and Counseling services, namely Guidance and Counseling Teachers and subject teachers 

who have awareness about their own abilities and others, Guidance and Counseling teachers 

and subject teachers. realize that in dealing with student problems, the background of the 

problem must be known so that it can be resolved immediately. Guidance and Counseling 

teachers and subject teachers communicate intensely about student development, Guidance 

and Counseling teachers and subject teachers need understanding from each party, Guidance 

and Counseling teachers provide guidance to subject teachers in collaboration, Guidance and 

counseling teachers and eye teachers learning to be open and trust each party. 

 

Keywords: Cooperation; Guidance and counseling; Subject teachers 

 

Riwayat artikel: 
Dikirim: 
12 Oktober 2022 

 
Revisi  
27 Oktober 2022 

 
Diterima  
14 November 2022 
 

 
© 2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and 
conditions of the Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) . 

 

 

  

mailto:veronikamursiti12@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Faktor-Faktor Pendukung Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan Guru Mata 
Pelajaran dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 3 Metro Tahun  
Pelajaran 2018/2019 
Veronika Mursiti 
 

200 | https://journal.citradharma.org/index.php/eductum/index 

DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

A. Pendahuluan  

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di sekolah, memerlukan intervensi 

dan peran serta dari segenap pelaku pendidikan. Guru Bimbingan dan Konseling 

sebagai pengemban misi Bimbingan dan Konseling tidak akan dapat berbuat banyak 

tanpa bantuan dan kerjasama dengan personal terkait lainnya yang juga berperan dan 

bertanggung jawab dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah. 

Guru mata pelajaran merupakan pihak yang paling banyak berhubungan dengan 

siswa, sehingga jalinan kerjasama guru Bimbingan dan Konseling dengan guru mata 

pelajaran akan membantu terlaksananya pelayanan Bimbingan dan Konseling secara 

menyeluruh dan terpadu. kerjasama dalam pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling ini penting sekali agar lebih mudah mencapai keberhasilan. Pelayanan 

Bimbingan dan konseling yang dilakukan dengan mengesampingkan kerjasama antar 

berbagai pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak, akan sulit mencapai 

keberhasilan. Bimbingan dan Konseling tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya 

dukungan dari guru-guru lain atau bahkan orang tua di rumah.  

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah tidak dapat berdiri sendiri 

namun memerlukan koordinasi dengan berbagai pihak. Kerjasama yang 

dikembangkan itu, tujuannya adalah untuk membantu siswa dalam mengatasi 

masalah dan kesulitan yang dihadapi serta mewujudkan pertumbuhan dan 

perkembangan guna mencapai kedewasaan siswa.  

Layanan Bimbingan dan konseling di sekolah akan lebih efektif bila guru dapat 

bekerjasama dengan konselor sekolah dalam proses pembelajaran. Adanya 

keterbatasan keterbatasan dari kedua belah pihak (guru dan konselor) menuntut 

adanya kerjasama tersebut. Kerjasama yang baik antara guru Bimbingan dan 

Konseling dengan guru mata pelajaran akan berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yang pada giliran berikutnya dapat meningkatkan kualitas kelulusan. 

Kerjasama yang baik antar keduanya salah satunya dapat ditandai dengan saling 

melakukan komunikasi untuk membahas kondisi siswa, Guru Bimbingan dan 

Konseling dan guru mata pelajaran diharapkan dapat memberikan informasi, saling 

membantu tugas masing-masing sehingga terjalin kerjasama yang harmonis dalam 
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upaya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Maka itu Guru Bimbingan dan 

Konseling seyogyanya melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran sehingga 

guru mata pelajaran dapat berpartisipasi penuh dalam pelayanan Bimbingan dan 

Konseling. Partisipasi guru mata pelajaran merupakan salah satu kunci sukses dalam 

pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Hal ini dikarenakan guru mata 

pelajaran memiliki kelebihan dalam hal intensitas pertemuan dengan siswa. Guru 

mata pelajaran sebagai pihak yang lebih sering kontak dengan siswa merupakan 

tenaga profesional yang berperan dalam proses belajar mengajar dan membantu dari 

sisi materi pelajaran, sedangkan guru Bimbingan dan Konseling sebagai tenaga 

profesional yang membantu siswa dari proses psikologis yang dapat memberikan 

pengaruh untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam perwujudan diri siswa yang 

lebih baik. Namun, masih banyak guru mata pelajaran yang kurang optimal dalam 

berpartisipasi karena banyak guru mata pelajaran yang belum menyadari peran, tugas 

dan tanggung jawabnya dalam bimbingan dan konseling. Partisipasi yang kurang 

akan menghambat pelayanan bimbingan dan konseling, seperti pengumpulan 

informasi mengenai siswa dikelas dalam proses identifikasi siswa yang membutuhkan 

kebutuhan pelayanan bimbingan dan konseling. 

Kerjasama antara guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran 

merupakan nilai positif dalam pelayanan  dalam suatu organisasi atau sekolah. 

Hubungan kerjasama kerjasama antara guru bimbingan dan konseling tentunya 

terdapat hal hal yang mendukung ataupun yang menjadi penghambat masing masing 

pihak untuk menjalin kerjasama yang efektif.  

Ada beberapa hal-hal yang dapat mengganggu kerja sama kelompok antara lain 

Ada pihak yang selalu bersikap menyerahkan pekerjaan kepada orang lain dan tidak 

bersedia bertanggung jawab, Ada pihak yang yang bersedia menampung semua 

kerjaan meskipun jelas tidak mampu mengerjakan, Tidak bersedia memberikan 

sebagian dari kemampuannya untuk membantu pihak lain, atau memberi bantuan 

tetapi tidak sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh pihak lain, 

hanya tekun dengan pekerjaannya sendiri, Cepat puas dengan hasil pekerjaannya 

sendiri, sehingga tidak memperhatikan dan tidak menaruh perhatian pada pihak lain 
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yang masih bekerja, Menutup diri dan bersikap maha tahu serta tidak percaya 

kemampuan orang lain, sehingga tidak mau minta pendapat atau bantuan pihak lain 

Sehingga dalam membangun kerjasama antara guru bimbingan dan konseling 

dengan guru mata pelajaran diperlukan keterbukaan atau transparansi. Dan untuk 

menciptakan keterbukaan diperlukan kemauan dan kemampuan setiap pihak yang 

bekerjasama yakni guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran untuk 

berkomunikasi. Berkomunikasi tidak hanya sekedar berbicara, tetapi bagaimana 

seseorang atau komunikator mampu mengeluarkan pendapat atau jalan pikirannya 

kepada orang lain, sehingga orang lain mau dan mampu menerima pendapatnya. 

Selain itu, dalam proses komunikasi, perlu diperhatikan karakter masing masing pihak 

supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman. 

Oleh karena itu diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat menjalin 

hubungan kerjasama yang baik agar pelayanan bimbingan dan konseling disekolah 

dapat berjalan dengan baik.  

Hasil observasi di SMK Negeri 3 Metro didapatkan : 

1. Guru mata pelajaran memberikan informasi kepada guru bimbingan dan 

konseling tentang kondisi siswa dikelas, hal ini sangat membatu guru 

bimbingan dan konseling mengindetifikasi kebutuhan siswa dan dalam 

memberikan pelayanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan siswa 

dikelas.  

2. Guru mata pelajaran juga memberikan pengarahan kepada siswa/i yang 

memiliki permasalahan untuk bisa berkonsultasi dengan guru bimbingan dan 

konseling. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa telah terjadi kerjasama 

antara guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran. 

3. Terdapat juga guru mata pelajaran yang merangkap dengan kepala jurusan 

yang membela siswanya yang melakukan tindakan insidipliner 

Berdasarkan hasil pra-survey yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa  guru 

mata pelajaran sudah cukup memahami peran, tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pelayanan Bimbingan dan Konseling. Sehingga kerjasama antara guru bimbingan dan 

konseling dengan guru mata pelajaran telah berjalan dengan cuku baik. Tetapi masih 
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ada guru mata pelajaran yang kurang memberikan informasi atau menutup-nutupi 

mengenai siswa yang melakukan tindakan insidipliner dikelas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor pendukung 

kerjasama guru bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran kelas x dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 3 Metro. 

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Tohirin, 2012:2) “Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.” Selanjutnya menurut Moleong 

(2009:5) mengemukakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakana latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan pendekatan dan jenis 

penelitian ini berupa penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Jadi prosedur 

penelitian ini, akan menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena secara 

apa adanya. 

Variabel bebas adalah faktor-faktor pendukung kerjasama, sedangkan yang 

menjadi variabel terikat adalah guru Bimbingan dan Konseling dengan guru mata 

pelajaran dalam pelayanaan Bimbingan dan Konseling. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen yang efektif untuk 

mengumpulkan data. Dengan kata lain peneliti menjadi instrumen kunci penelitian 

tersebut. Menurut Sugiono (2009:222) “Peneliti kualitatif adalah human Istrumen, 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sember data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas temuannya”.  
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Berdasar pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa peneliti menjadi instrumen 

dalam penelitiannya sendiri. Kehadiran peneliti merupakan, salah satu unsur penting 

dalam penelitian kualitatif. Maka diperlukan keterlibatan dan penghayatan peneliti 

terhadap subyek penelitian karena peneliti merupakan perencana, pelaksana, 

Pengolah data serta akan menyimpulkan hasil penelitiannya. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama penelitian dengan menggunakan instrumen bantu yaitu 

pedoman wawancara dan alat tulis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data ssekunder yaitu 

data yang diperoleh langsung yang peneliti dapatkan dari guru bimbingan dan 

konseling, guru mata pelajaran dan pihak-pihak yang terkait dan yang dapat menjadi 

sumber informasi yang didukung dengan data sekunder yang telah peneliti dapatkan. 

Sumber data dalamm penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikann 

informasi di lokasi penelitian. 

Pada bagian pendahuluan dikemukakan bahwa banyak ahli mengemukakan 

tahapan penelitian secara berbeda-beda. Namun setidaknya dapat dikelompokkan 

dalam dua jenis yaitu yang mengemukakan berdasarkan langkah fisik(operasional 

lapangan/pragmataris) yang ditempuh dan berdasarkan langkah kerja fikir (kerangka 

pikir/ paradigma) penelitian kualitatif. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Setelah dilakukan penelitian kemudian diperoleh data penelitian serta diperoleh 

temuan penelitian, maka selanjutnya pada bab ini akan dilakukan lebih lanjut terkait 

temuan penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Pembahasan 

temuan penelitian tentang faktor-faktor pendukung kerjasama guru Bimbingan dan 

Konseling dengan guru mata pelajaran dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling 

peserta didik di SMK Negeri 3 Metro adalah sebagai berikut: 

Faktor-faktor pendukung Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling dengan 

guru mata pelajaran dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 

3 Metro 
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Menjalin Kerjasama oleh guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran 

merupakan bentuk kordinasi untuk memperlancar kegiatan pelayanan bimbingan dan 

konsleing disekolah.. oleh karena itu guru bimbingan dan konseling sebaiknya 

menjalin kerjasama dalam pelayanan bimbingan dan konseling. kerjasama 

merupakan salah satu kunci sukses pelayanan bimbingan dan konseling karena guru 

mata pelajaran memiliki peran yang besar dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 

Maka hasil dari temuan penelitian adalah sebagai berikut: 

Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran mempunyai kesadaran 

tentang kemampuan dirinya sendiri dan orang lain.   

Pelayanan Bimbingan dan Konseling sangat membutuhkan partisipasi oleh guru 

mata pelajaran demi kelancaran pelayanan. Oleh karena itu guru Bimbingan dan 

Konseling harus bekerja sama dengan guru mata pelajaran. Dalam menjalin 

kerjasama guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran menyadari bahwa 

kemampuan masing masing membutuhkan kemampuan dari pihak lain, guru 

Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran akan merasa saling 

membutuhkan. Tentunya ini merupakan bentuk kesadaran dalam diri bahwasannya 

kemampuan yang dimiliki membutuhkan kemampuan orang lain. Seperti yang 

diungkapkan Wibowo & langgeng (2006:32) “Timbulnya kerjasama didasari akan 

adanya persamaan kepentingan diantara sebuah kelompok”. Guru Bimbingan dan 

Konseling dan guru mata pelajaran menyadari bahwa dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling, guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran memiliki 

persamaan kepentingan dan menyadari akan kemampuannya masing masing. 

Menurut Warsihna (2011:6) “Tujuan dari tim harus jelas dan dimengerti oleh 

setiap anggotanya. Di mana, anggota tim harus bersedia untuk menghapus ego diri 

masing-masing, lalu secara cerdas memainkan peran dan agenda tim yang sesuai 

dengan visi tim” 

Dari pendapat di atas bahwa guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata 

pelajaran menyadari bahwa kemampuan masing-masing membutuhkan kemampuan 

pihak lain dalam kerja sama dalam penyelesaian masalah. Seperti apabila guru mata 

pelajaran tidak sanggup untuk mengatasi perilaku peserta didik yang sudah diluar 
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batas kemampuannya maka guru mata pelajaranpun melakukan kerjasama denga 

guru bimbingan dan konseling untuk melakukan pelayanan yang lebih intens terhadap 

peserta didik tersebut. Dengan dilakukan hal yang demikian maka program pelayanan 

Bimbingan dan Konseling disekolah akan berjalan dengan baik. 

Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran menyadari bahwa dalam 

menangani masalah siswa harus diketahui latar belakang masalahnya agar dapat 

segera diselesaikan. 

Tujuan melakukan kerjasama yakni agar lebih mudah mencapai hal yang di 

inginkan. Kerjasama guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran tentunya 

akan mempermudah masing-masing pihak untuk lebih jelas dalam mengetahui 

masalah yang dihadapi karena masing -masing pihak akan berbagi informasi yang 

dimiliki dalam masalah tersebut. Seperti yang diungkap Idris Agus (dalam Roza Fitri, 

2011:21) guru Bimbingan dan Konseling diharapkan selalu berkonsultasi tentang 

keadaan atau kondisi siswa terutama dengan guru mata pelajaran”. Guru Bimbingan 

dan Konseling serta guru mata pelajaran yang bekerja sama akan lebih mudah 

Mengetahui masalah yang timbul karena baik dari guru Bimbingan dan konseling dan 

guru mata pelajaran akan sama sama saling berkonsultasi mengenai masalah yang 

dihadapi.  

“Di mana keyakinan seorang pendidik atau pengajar akan potensi manusia dan 

kemampuan semua peserta didik untuk belajar dan berprestasi merupakan suatu hal 

yang penting diperhatikan” (Maryanti:2007). Guru bimbingan dan konseling dan guru 

mata pelajaran sama sama meyakini bahwasannya setiap peserta didik mempunya 

potensi tersendiri yang harus diketahui dahulu agar dapat diberikan pengarahan  

sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan maksimal.  

Dari pendapat di atas bahwa guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata 

pelajaran saling berbagi informasi mengenai latar belakang masalah yang timbul. 

Dengan demikian guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran akan 

memahami bagaimana masalah tersebut dan mencarikan solusinya.  
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Guru Bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran berkomunikasi secara intens 

mengenai perkembangan siswa. 

Dikarenakan kerja sama  didasarkan atas kepentingan kedua pihak, maka 

dalam kerjasama usaha harus ada komunikasi yang terbuka antara guru Bimbingan 

dan Konseling dengan guru mata pelajaran. Menurut Satir (Ibrahim, 2010:83) dalam 

“komunikasi adalah dua orang yang saling memberi dan menerima makna-makna” 

Menurut Parwito (2007:2) “komunikasi antar pribadi Iinterpersonal 

communication) pada dasarnya merupakan jalinan hubungan interaktif antara 

seorang individu dan individu lain di mana lambang lambang pesan secara efektif 

digunakan, terutama lambang lambang bahasa”. 

Komunikasi kedua pihak sangat penting mengingat dalam usaha pelayanan 

bimbingan dan konseling memerlukan banyak informasi untuk menunjang 

kepentingan pelayanan Bimbingan dan Konseling. Komunikasi merupakan bagian 

yang penting dalam kerjasama, guru bimbingan dan konseling dan guru mata 

pelajaran saling bertukar fikiran mengenai hal hal yang insidental ataupun dalam hal 

perencanaan pembelajaran dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam 

komunikasi juga perlu adanya tutur kata yang tidak menyinggung dari lawan bicara 

sehingga informasi benar-benar dapat diterima dengan baik. 

Dari pendapat diatas bahwa guru bimbingan dan konseling dan guru mata 

pelajaran melakukan komunikasi secara intens, guru bmbingan dan konseling 

melakukan komunikasi dengann guru mata pelajaran terkait perilaku peserta didik 

ketika dikelas dan sebaliknya guru mata pelajaran melakukan komunikas dengan guru 

bimbingan dan konseling terkait latar belakang peserta didik yang dimiliki oleh guru 

Bimbingan dan Konseling. Dalam menjalin komunikasi guru Bimbingan dan Konseling 

atau guru mata pelajaran menyampaikan dengan tutur bahasa yang bagus sehingga 

informasi dapat diterima tanpa menyinggung perasaan lawan bicara. Dengan 

melakukan hal tersebut maka akan terjalin kerjasama yang optimal dalam pelayanan 

Bimbingan dan Konseling bagi peserta didik 

Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran saling mengerti kondisi dari 

masing-masing pihak. 
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Kerjasama yang terjalin antara guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata 

pelajaran akan berjalan dengan lancar dikarenakan masing masing pihak sama sama 

mengerti dengan kondisi atau keadaan masing masing pihak.  

Menurut Baron & Byane (2000) “Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup 

tanpa bantuan orang lain”. Oleh karena itu, Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling membutuhkan informasi dari guru 

mata pelajaran dan guru mata pelajaran membutuhkan guru Bimbingan dan Konseling 

dalam mengkonsultasikan masalah siswa. Kedua pihak memahami akan bagaimana 

tugas masing masing sehingga guru bimbingan dan konseling dan guru mata 

pelajaran akan sama-sama mengerti dengan kesulitan masing masing.  

Menurut Menurut Setiyanti (2012) “Supaya saling ketergantungan ini dapat 

terjalin dengan baik, maka siperlukan pemeliharaan tingkat hubungan yang lebih 

harmonis, kondusif dan lebih matang”. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling 

dan guru mata pelajaran sama sama saling mengerti akan kondisi dan kesulitan yang 

dihadapi oleh masing-masing pihak sehingga guru bimbingan dan konseling dan guru 

mata pelajaran sama sama saling memiliki rasa ketergatungan satu sama lain.  

Dari pendapat di atas bahwa guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata 

pelajaran saling mengerti bagaimana kondisi dan kebutuhan yang diperlukan guna 

menunjang kerjasama yang terjalin oleh keduanya. Guru bimbingan dan konseling 

mengerti dengan kesulitan yang dialami guru mata pelajaran dan guru mata pelajaran 

mengerti dengan kondisi atau kesulitan guru Bimbingan dan Konseling. 

Guru Bimbingan dan Konseling melakukan pengarahan kepada guru mata pelajaran 

dalam kerjasama 

Kerjasama yang dijalin antar guru Bimbingan dan Konseling dengan guru mata 

pelajaran dapat terjadi konflik didalamnya. Untuk menghindari hal tersebut maka 

harus adanya pengaturan atau pengarahan dari masing masing pihak. Dalam konteks 

ini guru bimbingan selaku pelaku utama dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

memberikan pengarahan kepada guru mata pelajaran agar guru mata pelajaran lebih 

mengerti dengan tugas dan tanggung jawabnya terkait kerjasamnaya dengan guru 
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Bimbingan dan Konseling. Sehingga guru mata pelajaran akan lebih aktif dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling dalam bentuk kerjasama dengan guru Bimbingan 

dan Konseling.  

Menurut Warsihna (2011:6) “Setiap anggota harus ditempatkan dalam tim, di 

posisi yang sesuai dengan potensi mereka, agar mereka dapat memberikan nilai 

tambah kepada tim. Sebab, saat anggota tim berada di tempat yang sesuai dengan 

potensi dan keterampilan mereka, maka mereka akan memberikan hal-hal terbaik 

buat keberhasilan tim”. Guru bimbingan dan konseling sebagai pelaku utama dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling memberikan informasi tugas, peran dan 

tanggung jawab kepada guru mata pelajaran agar guru mata pelajaran dapat 

memahami dan memberikan kontribusinya dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

 Menurut Juntika (2012:55) adapun pentingnya pengarahan dalam program 

bimbingan dan konseling ialah sebagai berikut : 

1. Untuk menciptakan suatu kordinasi dan komunikasi dengan seluruh staf 

bimbingan yang ada 

2. Untuk mendorong staf bimbingan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan  

3. Memungkinkan kelancaran dan efektifitas pelaksanaan program yang telah 

drencanakan. 

Dari pendapat di atas bahwa guru bimbingan dan konseling memberikan 

pengarahan kepada guru mata pelajaran terkait bagaimana cara mengatasi 

permasalahan yang dihadapi peserta didik. Selain itu agar guru mata pelajaran lebih 

paham mengenai tugas dan tanggung jawabnya untuk tercapainya tujuan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Sebab peran guru mata pelajaran sangat penting ketika 

terjadinya kerjasama dalam pelayanan Bimbingan Konseling tersebut. 

Guru bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran bersikap terbuka dan percaya 

terhadap masing masing pihak.  

Dalam kegiatan kerjasama sikap terbuka dan percaya menjadi modal yang 

penting dalam suatu hubungan. Keterbukaan hampir mirip dengan masalah 

komunikasi yang baik, karena tanpa adanya keterbukaan maka komunikasi pun akan 
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terhambat. Menurut Supratiknya (1995) “kepercayaan diperlukan agar suatu relasi 

tumbuh dan berkembang”.  

Selain itu, menurut Robbins & Jugde (2008:97) “kepercayaan adalah ekspetasi 

atau pengharapan positif bahwa orang lain tidak akan bertindak (melalui kata-kata, 

tindakan, dan kebijakan) secara portunistik” 

Guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran sama sama saling 

menampilkan sikap terbuka dan percaya. Dengan menampilkan sikap terbuka 

tersebut maka masing-masing pihak akan lebih mudah untuk mengenenali dan 

berinteraksi satu dengan yang lain.  

Dari pendapat diatas bahwa guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata 

pelajaran sama sama saling terbuka dalam memberikan informasi dalam menunjang 

pelayanan bimbingan dan konseling. Guru Bimbingan dan Konseling menerima 

informasi yang didapatkan dari guru mata pelajaran dan begitupun sebaliknya, 

keduanya memaparkan permasalah yang tengah dihadapi peserta didik secara detail 

dari yang bersifat umum sampai hal-hal yang mungkin perlu untuk dipaparkan. Namun 

keduanya harus merahasiakan hal yang tidak perlu orang banyak mengetahuinya dan  

juga harus saling percaya dengan informasi yang diterima oleh masing masing pihak 

agar kerjasama dapat berjalan dengan baik. 

Guru Bimbingan dan Konseling melibatkan wali kelas dalam kerjasama dengan guru 

mata pelajaran.  

Pelayanan Bimbingan dan Konseling akan berjalan dengan baik apabila guru 

Bimbingan dan Konseling dan semua pihak sekolah dapat memahami peranannya 

dalam bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling melibatkan wali kelas 

dalam pelayanan bimbingan dan konseling karena wali kelas juga mempunyai 

tanggung jawab dalam membentuk karakter siswa. Menurut Juntika (2009:49) wali 

kelas sebagai mitra konselor juga memiliki tugas-tugas bimbingan, yaitu: 

a. Membantu guru pembimbing melaksanakan layanan Bimbingan dan 

Konseling yang menjadi tanggung jawabnya; 
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b. Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa, khususnya 

di kelas yang menjadi tanggungjawabnya, untuk mengikuti layanan 

Bimbingan dan Konseling; 

c. Memberikan informasi tentang keadaan siswa kepada guru pembimbing 

untuk memperoleh layanan bimbingan dan konseling; 

d. Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang siswa yang perlu 

diperhatikan secara khusus dalam belajarnya; 

e. Ikut serta dalam konferensi kasus 

Hal serupa juga disampaikan oleh Menurut Sukardi (2008:60) “Wali kelas 

merupakan guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar untuk mengelola satu 

kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan bimbingan dan 

konseling di kelasnya.” 

Dari pendapat di atas bahwa keterlibatan wali kelas dalam kerjasama guru 

Bimbingan dan Konseling dengan guru mata pelajaran dalam pelayanan Bimbingan 

dan Konseling sangat membantu terjalinnya kerjasama tersebut. Sebab wali kelas 

adalah guru yang paham bagaimana kebiasaan peserta didik dan perilaku peserta 

didik ketika disekolah. Wali kelaslah yang lebih sering melakukan komunikasi dengan 

peserta didik, yang merekap nilai keseluruhan peserta didik dan Wali kelas juga 

merupakan wali dari murid bagi peserta didik ketika disekolah. Sehingga banyak 

keluhan-keluhan yang dimiliki oleh guru mata pelajaran yang di laporkan kepada wali 

kelas. Dengan demikian guru bimbingan dan konseling selalu melibatkan wali kelas 

untuk mendapatkan informasi  dan juga data peserta didik yang dikeluhkan oleh guru 

mata pelajaran. Sehingga mempermudah guru Bimbingan dan Konseling dalam 

pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan Konseling.   

 

D. Simpulan 

Setelah melakukan semua tahapan penelitian dari pengumpulan data, analisis, 

pemaparan data sampai dengan pembahasan terhadap semua informasi penelitian 

yang sesuai dengan variabel penelitian dan fokus penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu faktor-faktor pendukung Kerjasama guru Bimbingan dan Konseling 
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dengan guru mata pelajaran dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan 

hal-hal yang dapat mendukung terjalinnya kerjasama antara guru Bimbingan dan 

Konseling dengan guru mata pelajaran. Beberapa hal tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran mempunyai 

kesadaran tentang kemampuan dirinya sendiri dan orang lain.  

b. Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran menyadari bahwa 

dalam menangani masalah siswa harus diketahui latar belakang 

masalahnya agar dapat segera diselesaikan. 

c. Guru Bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran berkomunikasi 

secara intens mengenai perkembangan siswa. 

d. Guru Bimbingan dan Konseling dan guru mata pelajaran membutuhkan 

pengertian dari masing masing pihak. 

e. Guru Bimbingan dan Konseling melakukan pengarahan kepada guru mata 

pelajaran dalam kerjasama 

f. Guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran bersikap terbuka 

dan percaya terhadap masing masing pihak.  

g. Guru bimbingan dan konseling melibatkan wali kelas dalam kerjasama 

dengan guru mata pelajaran. 
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